BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kkinerja produksi
Kambing PE di kelompok ternak Etawa Lestari dan Kelompok ternak Anjani
mempunyai keunggulan dan kelemahan masing-masing. Kelompok Etawa Lestari
lebih baik dibandingan dengan Kelompok ternak Anjani, ditinjau dari feed cost per
gain. Sedangkan keunggulan kelompok ternak anjani dibanding kelompok ternak
Etawa lestari antara lain, Konsumsi pakan, produksi susu, Efisiensi pakan dan
average daily gain (ADG). Berdasarkan capaian kinerja produksi, usaha ternak
kambing Pe yang dipelihara kelompok ternak cocok dikembangkan di Kecamatan

Kaligesing (Purworejo) dan Kecmatan Pakem (Sleman).

Saran

Mengingat masih belum maksimalnya kinerja produksi Kambing PE di
kelompok ternak Etawa Lestari dan kelompok Anjani, hendaknya peternak lebih
meningkatkan kerja sama dengan instansi terkait untuk melakukan peningkatan

kinerja produksi dengan cara mengadakan penyuluhan dan pelatinan.
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RINGKASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2017 sampai 1 Maret
2017 di Kelompok Ternak Etawa Lestari kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman dan
Kelompok Ternak Anjani kecamatan Kaligesing, Kabupaten Purworejo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaaan kinerja produksi
kambing PE yang dipelihara di kelompok ternak di kabupaten Sleman dan
kabupaten Purworejo. Parameter yang diteliti meliputi : konsumsi pakan, average
daily gain (ADG), efisiensi pakan, produksi susu dan feed cost per gain.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi bagi peternak dan peneliti tentang perbedaan kinerja produksi kambing
PE yang dapat dijadikan dasar dalam manajemen produksi ternak kambing PE yang
lebih baik dimasa yang akan datang khususnya di kelompok ternak Etawa Lestari
dan Anjani.

Materi yang digunakan adalah peternak di kedua kelompok ternak yang
memliki yang minimal memiliki pengalaman beternak 1 tahun dan memiliki ternak
kambing PE. Adapun jumlah peternak di kelompok ternak Etawa Lestari sebanyak
22 orang sedangkan jumlah peternak di kelompok ternak Anjani sebanyak 30 orang.
Sedangkan, jumlah ternak Kambing PE yang digunakan di kelompok ternak Etawa
Lestari sebanyak 137 ekor dan di kelompok ternak Anjani sebanyak 322 ekor

kambing bangsa Peranakan Etawa dari berbagai fase ternak mulai kambing muda.
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sampai kambing dewasa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode survey terhadap para peternak dan data produksi dari ternak Kambing PE.

Dari hasil penelitian terhadap kinerja produksi kambing PE di kelompok
Etawa Lestari diperoleh konsumsi pakan 5,58 kg/ekor/hari, ADG 0.05 kg, efisiensi
pakan 1,41 %, produksi susu 0.55 liter/ekor/hari dan feed cost per gain Rp 4.438
sedangkan di kelompok ternak Anjani diperoleh konsumsi pakan 5,18 kg/ekor/hari,
ADG 0.06 kg, efisiensi pakan 2,08 %, produksi susu 0.74 liter/ekor/hari dan feed
cost per gain Rp 10.143.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja produksi Kambing
PE di kelompok ternak Etawa Lestari lebih baik dari segi feed cost per gain.
Sedangkan untuk kelompok Anjani lebih unggul dalam segi ADG, konsumsi pakan

Efisiensi pakan, dan produksi susu.
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